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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan 
Hasil pembahasan penelitian mengenai keterampilan menulis narasi 
ekspositoris dengan menggunakan model pembelajaran NHT dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Perencanaan pembelajaran pada keterampilan menulis narasi ekspositoris 
dengan menerapkan model pembelajaran NHT Perencanaan tindakan yang 
telah dilakukan penulis yaitu merancang perencanaan untuk melakukan 
tindakan siklus 1 dan tindakan siklus 2. Adapun hal-hal yang akan 
dilakukan pada tahap perencanaan tindakan yaitu menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran, membuat daftar kelompok peserta didik, 
membuat lembar kerja siswa (LKS), membuat instrumen tes, menyusun 
lembar observasi penelitian peserta didik dan guru, mendiskusikan RPP 
bersama pembimbing, LKS, instrumen penelitian dengan dosen 
pembimbing, membuat media yang akan digunakan yaitu penomoran 
untuk kepala, untuk nomer siswa, papan skor,  serta mendokumentasikan 
pada saat proses kegiatan berlangsung. 
2. Pelaksanaan pembelajaran pada keterampilan menulis narasi ekspositoris 
dengan menerapkan model NHT terdiri dari lima aspek penilaian yang 
disebut dengan sintaks yaitu penomoran, pengajuan pertanyaan, berfikir 
bersama, pemberian jawaban dan kesimpulan. Proses pembelajaran 
menggunakan model NHT terlihat baik serta hasil peningkatan yang 
signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai pada aktivitas 
guru disiklus 1 adalah 77 dengan kategori baik, kemudian meningkat pada 
siklus 2 adalah 90,32 dengan kategori sangat baik. Pada siklus 1 setiap 
aspeknya sudah terlihat baik namun terdapat beberapa temuan-temuan 
yaitu guru kurang memberikan arahan pada saat penomoran sehingga 
siswa kebingungan yang mengakibatkan proses pembelajaran kurang 
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kondusif dan guru kurang memberikan kesimpulan pada saat proses 
pembelajaran diakhiri. Pada siklus 2 guru melakukan perbaikan dari siklus 
sebelumnya sehingga pembelajaran dapat terarahkan dan siswa pun 
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran juga termotivasi dengan 
adanya perbaikan yang guru berikan. 
3. Peningkatan keterampilan menulis narasi ekspositoris pada siswa kelas V 
dengan menerapkan model pembelajaran NHT terlihat meningkat disetiap 
aspek indikatornya. Persentase pada peningkatan keterampilan menulis 
narasi ekspositoris terlihat dari hasil ketuntasan secara klasikal, pertama 
prasiklus yaitu untuk mengetahui keterampilan siswa 26% (8 siswa yang 
memenuhi KKM) dari 31 siswa. Kemudian dilanjutkan tindakan siklus 1 
meningkat sebesar 61% (19 siswa yang memenuhi KKM) dan dilakukan 
tindakan siklus 2 meningkat sebesar 84% (26 siswa yang memenuhi 
KKM). Dari hasil tes keterampilan menulis narasi ekspositoris dihitung 
juga dengan rumus gain diperoleh 0,48 hasil perhitungan tersebut dilihat 
pada interpretasi indeks gain yang terkategorikan sedang. Adapun aspek 
yang menjadi peniliaan keterampilan menulis narasi ekspositoris yaitu isi, 
organisasi, kosa kata dan mekanik. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan dari hasil tindakan penelitian dikemukakan rekomendasi 
yang diharapkan dan dapat memberikan saran dalam upaya meningkatkan 
kualitas dalam pembelajaran pada siswa sekolah dasar khususnya dalam  
1. Penerapan model NHT dapat meningkatkan keterampilan menulis sebab 
siswa dituntut untuk percaya diri baik dalam berkelompok ataupun 
individu. Maka penulis menyarankan kepada guru untuk menggunakan 
model pembelajaran NHT untuk meningkatkan keterampilan  menulis 
khususnya pada narasi ekspositoris. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model NHT membutuhkan alokasi waktu yang lama yaitu 1 
kali pertemuan atau satu hari atau yang bisa dikatakan 6x35 menit 
sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik dan efektif. 
3. Pelaksanan model NHT harus memberikan arahan serta aturan yang akan 
dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga 
pembelajaran terjadi pembelajaran yang kondusif. 
 
 
 
